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PENGARUH FERMENTASI ONGGOk DALAH RANSUH TERHADAP 
PERSENTASE kARkAS DAN LEMAk _ABDOMINAL 

AYAH PEDAGING JANTAN 

S R I W A R D I Y A H 

A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan 
pemberian fermentasi onggok 
persentase karkas ' dan lemak 
jantan. 

untuk mengetahui pengaruh 
dalam ransum terhadap 

abdominal ayam pedaging 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ayam pedaging jantan strain Arbor acress jenis 
CP 707 berumur satu minggu sebanyak 35 ekor. Rancangan 
~rcobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
terdiri dari lima perlakuan dan tujuh ulangan. Ayam
ayam tersebut ditempatkan dalam kandang baterai, tiap 
petak kandang berisi satu ekor ayam. Ransum yang diberi
kan mempunyai kandungan protein sebesar 23% untuk pakan 
starter dan sebesar 21% untuk pakan finisher. Perlakuan 
diberikan mulai anak ayam umur satu minggu sampai 
enam minggu, dengan variasi sebagai berikut: pakan yang 
mengandung fermentasi onggok sebesar 0% (Po), 7,5% (Pl), 
15% ( P2), 22,5% (P3), dan 30% (P4). Parameter yang 
diukur adalah persentase karkas dan lemak abdominal ayam 
pedaging jantan. · 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini me
nunjukkan bahwa pemberian fermentasi onggok pada berbagai 
ti ngkat tidak berbeda nyata (p>0,05) terhadap persentase 
karkas maupun · lemak abdominal ayam pedaging jantan. 
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1.1. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Hambatan yang sering terjadi pads JJ s a licl ternak a.yi-im 

pu'j agin g l.lllLuk l!Je nge mbangkannya ada.lHh mendapatkan pakan 

ri f) !lg an kual i tas memadai dan harga yang murah, karen a 60% 

sampai 70% dar.i b iaya t otal produksi dig;unakan untuk 

biaya pakan. Mel i hat kenyataan tersebut maka perlu di

adakan penyediaan bahan ransum ayam yang baik dan murah. 

Pemanfaatan beber ap a macarn limbah , baik yang berasal dari 

industri maupun pertanian merupakan jalan keluar yang 

8ukup baik untuk mengurangi biaya ransum (Santoso, 1987). 

Banyak bahan pakan hasil limbah pertanian maupun 

industri y ang dap a t dirnanfaatkan dan memenuhi nilai gizi 

ransum, relatif rnurah, mudah didapat serta sebagai bahan 

pakan tidak bersaing dengan manusia. Salah satunya adalah 

onggok yang merup a kan ampas dari pembuatan tepung tapioka. 

Limbah pembuatan tepung tapioka biasanya dibuang dan 

menimbulkan bau busuk di sekitar tempat pengolahan 

tapioka (Anonimus, 1994). 

Pernanfaatan onggok sebagai pakan ternak akan 

meningkatkan nilai tambah tanaman ubi kayu dan mengurangi 

pencernaran lingkungan. Hasil penelitian yang telah di

lakukan oleh Haroen (1993) rnenunjukkan bahwa penggunaan 
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onggok sebagai pakan substitusi sampai 15% 

berpengaruh terhadap perforroans ayam broiler 

pendapatan kotor p er ekor yang lebih menguntungkan. 

2 

tidak 

dengan 

Agar penggunaan onggok sebagai pakan pengganti 

jagung bisa ditingkatkan, perlu diupayakan suatu cara 

untuk meningkatkan nilai gizinya . Sal a h satu cara adalah 

melakuka n fermentasi pada onggok mengguriakan ragi tape 

karena mudah didapat, cara pengolahannya sederhana dan 

telah dikenal olah masyarakat khususnya di daerah Jawa. 

Ragi tape merupakan inokulan yang mengandung kapang 

amilolitik dan khamir tertentu yang mampu menghidrolisis 

pati. Brook et, at., (1969) menyatakan bahwa rendahnya 

protein ubi kayu dapat ditingkatkan dengan peragian . 

Diharapkan dengan melakukan fermentasi pacta onggok dapat 

meningkatkan nilai gizi dan penggunaan onggok dalaro 

pakan unggas sehingga diperoleh pertumbuhan ayam pedaging 

yang maksimal (Yuliaty, 1993). 

Pemberian pakan yang sesuai baik kualitas maupun 

kuantitasnya sangat penting untuk pertumbuhan ternak 

sesuai dengan potensi genetiknya (Yasin dan Indarsih, 

1988) . ·Dengan demikian tujuan akhir peroeliharaan ayam 

pedaging untuk me ndapatkan kualitas karkas yang baik, 

berat akhir dan ·efisiensi penggunaan pakan yang tinggi 

bisa tercap a i (Soeharsono, 1976). 

Ayam pedaging adalah salah satu jenis unggas yang 

sangat menguntungkan, karena dapat dipanen dalam waktu 
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yang relatif singkat dan mampu membentuk daging yang 

cukup banyak namun sifat dagingnya mempunyai kandungan 

lemak yang tinggi (Djoemantoro dkk . , 1982). Penimbunan 

lemak tersebut terjadi pacta daerah abdominal dan jaringan 

subkutan yang terbentuk secara proporsional. Jadi 

pemeriksaan penimbunan lemak abdominal dapat menggambar

kan lemak seluruh tubuh (Deaton et at . • 1981; Cahaner 

e t . at . , 19 8 6 ; D j o em ant oro d k k . , 19 8 2 ) . 

1.2. Perumusan Has.alah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut 

" Apakah onggok dapat ditingkatkan kualitasnya dengan 

cara fermentasi ?" 

" Berapa persen fermentasi onggok yang dapat digunakan 

dalam pakan yang tidak berpengaruh buruk terhadap 

persentase karkas dan lemak abdominal ayam pedaging 

jan tan ?" 

1.3. Landasan Teori 

Sebagai pakan ternak produk onggok yang dihasilkan 

belum dapat dimanfaatkan secara maksimal, mengingat nilai 

gizi yang dimiliki onggok relatif rendah. Oleh karena 

itu jika dalam ransum akan digunakan onggok dengan 

proporsi cukup besar maka diperlukan tambahan protein 

yang cukup besar pula (Yuliaty, 1993). 
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Mengingat kandungan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

(BETN) yang tinggi (Tabel 2.1) maka onggok potensial 

digunakan sebagai sumber karbon dalam fermentasi media 

padat. Salah satu alternatif dalam upaya pemanfaatan 

onggok untuk pakan ternak adalah mengubahnya menjadi 

produk lain agar diperoleh pakan yang bermutu. Dalam hal 

ini, teknologi fermentasi dipandang cukup layak untuk 

meningkatkan kualitas onggok . Prescot dan Dun (1982) 

mengatakan bahwa bahan-bahan seperti onggok, dedak padi, 

dedak gandum dan lain-lainnya dapat digunakan sebagai 

media fermentasi meskipun kadang-kadang masih memerlukan 

penambahan sumber nitrogen dan unsur-unsur mineral. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, penggunaan 

onggok yang telah difermen t asi dengan Asper~iLLus oryzae 

dan A. niBer dalam ransum ayam pedaging sampai 16% tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap persentase 

karkas ( Yuliaty, 1995 ). 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa 

jauh peningkatan kualitas fermentasi onggok serta 

seberapa besar fermentasi onggok dapat digunakan dalam 

ransum dan pengaruhnya terhadap persentase karkas dan 

lemak abdominal ayam pedaging jantan. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH FERMENTASI ONGGOK ... SRI WARDIYAH



5 

1.5. Hipot.esis Penelit.ian 

Berdasarkan perumusan masalah yang ada. maka 

hipotesis penelitian adalah sebagai berikut ; 

- fermentasi dengan menggunakan 1~ ragi tape dapat 

meningkatkan kualitas gizi onggok. 

pemberian fermentasi onggok sampai 15~ dalam ransum 

tidak berpengaruh nyata terhadap persentase karkas 

dan lemak abdominal ayam pedaging jantan. 

1.6. Hanfaat Penelitian 

Memberikan informasi kepada peternak tentan~ peng

gunaan fermentasi onggok sebagai pakan substitusi 

dalam ransum ayam pedaging ~ 

Mengurangi pencemaran lingkungan oleh limbah tapioka. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH FERMENTASI ONGGOK ... SRI WARDIYAH



BAB II 

TINJAUAN PUST AKA 

2 . 1 . Limbah lndustri Pengolahan Ubi kayu 

Ubi kayu (Hanihot escu~enta Cranzt) sudah lama di

kenal di Indonesia bahkan produksinya menduduki peringkat 

ketiga dunia dan kedua di Asia (Tjiptadi , 1980). 

Ubi kayu merupakan sumber energi keempat terpenting 

yang dihasilkan dan dikonsumsi di daerah tropik. Kurang 

lebih 65% produk total digunakan untuk makanan manusia, 

19% untuk pakan ternak di negara yang sedang berkembang 

atau sebagai bahan ekspor, kira-kira 5% digunakan untuk 

industri dan sisanya merupakan limbah (Goldsworthy dan 

Fisher, 1992) . . 

Pengolahan ubi kayu menjadi beberapa produk, 

seperti tepung tapioka, gula cair, alkohol, makanan 

ternak dan tepung gaplek sudah banyak dilakukan di 

Indonesia (Widodo, 1986). Produk utama yang paling banyak 

dikenal adalah tepung tapioka, yang biasa digunakan untuk 

pembuatan berbagai jenis makanan. Hasil sampingan dari 

proses pengolahan ubi kayu menjadi tapioka adalah onggok. 

Onggok merupakan limbah padat dari pabrik tapioka, 

selain harganya murah juga penyediaannya terus meningkat 

sejalan dengan peningkatan industri tapioka (Yuliaty, 

1993). 
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Menurut Tjip t adi dan S~tamiharja (1984) 100 kg ubi 

kayu te rd ir i da ri 17,5 kg kulit dan 83, 5 kg daging yang 

dalam pengolahan menghasilkan 20 kg tepung tapioka, 7,5kg 

onggok d an suspensi, sedang Widodo (1986) menyatakan 

bahwa d a lam proses pengolahan ubi kayu dihasilkan 15 

sampa i 20 persen onggok keringo 

Onggok sebagai hasil sampingan industri tapioka 

masih mengandung karbohidrat yang cukup tinggi dengan 

protein dan lemak yang rendah (Tabel 2 01 ) 0 

Tabel 20 1 0 Kompos i si Kimia Onggok 

Komponen Analisis A Analisis B 

o ... .. .... 0 0 o(% BK) o 0 0 o 0 0 :o. 0 0. 0 0 

Protein 
Lemak 
Serat Kasa r 
Karbohidrat 
BOE.T.N 
Abu 

1,5 
0 , 3 
7,1 

76,1 
69,1 

1,9 

Sumber A) Tjip t adi (1984) 

0,92 
0,41 
5,89 

81,88 
75,99 
0,46 

B) Hasi l Analisis Labo r at orium Makanan Ternak, 
Faku lt as Peternakan , IPB ( 1992 ) 

2.2. Fermentasi Onggok sebagai Palcan Unggas 

Teknologi f ermentasi merup a kan ilmu dan teknik 

t erapan ya ng saa t ini berkembang pesat, dan telah membuka 

l embaran ba ru d a lam upaya manu s ia un t uk memanfaatkan 

bahan-bahan yang murah harganya bahkan tidak berha rga 

menjadi produk - produk yang bernilai e konomi tinggi dan 

berguna bag i kese j ahteraan umat ma-nus i a ( Rahman , 1992) 0 
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untuk 
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Bahan pangan umumnya merupakan medium yang baik 

pertumbuhan berbagai jenis mikroorganisme. 

Fermentasi adalah perubahan kimia dalam bah an pan~ an yan ~ 

disebabkan oleh enzim . Enzim yang berp e r a n dapat dihasil

kan oleh mikr oo r ganisme atau t el a h ada dalam bahan pangan 

(Buck le et . aL., 1987) . 

Setiap proses fermentasi mendayagunakan aktivitas 

metabolisme suatu mikroba ter t entu atau campuran beberapa 

spesies. Berdasarkan mikro organisme yang aktif, produk 

fermentasi dapat dikelompokkan menjadi: produk fermentasi 

khamir, produk fermentasi kapang, produk fermentasi 

bakteri dan produk fermentasi campuran atau hetero-

fermentasi. Heterofermentasi adalah proses fermentasi 

yang dilakukan oleh lebih dari satu jenis mikroorganisme 

dari spesies yang berbeda (Rahman , 1992). Fermentasi 

menggunakan ragi tape termasuk dalam kelompok produk 

fermentasi campuran yang didalamnya terdapat kapang 

Amylomyces dan khamir Endomycopsis dan Saccharomyces 

(Kapti Rahayu dan Sudarmadji, 1989) . 

Meskipun berbagai jenis mikrobia telah diisolasi 

dari dalam ragi tetapi jenis yang lebih dominan adalah 

kapang AmyLomyces rotiXii dan khamir Endomycopsis burtonii 

CE. chodati~. Mikrobia-mikrobia yang diisolasi dari ragi 

sebagian besar bersifat amilolitik dan proteolitik, 

beberapa jenis juga bersifat lipolitik (Rahman, 1992 dan 
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Sudarmadji, 1989). Proses fermentasi tape terutama di-

lakukan oleh AmyLomyces rouxii yang bersifat amilolitik, 

yang mengubah molekul pati menjadi dekstrin dan gula-gula 

reduksi. Selanjutnya oleh sel khamir, gula diubah menjadi 

alkohol. Pada pembuatan tape, pembentukan alkohol tidak 

diharapkan, sehingga yang diperlukan hanya proses sakari

fikasi (Kapti Rahayu dan Sudarmadji, 1989). 

Buckle e t aL , ( 1987) menga takan bahwa prate in, 

lemak dan polisakarida dapat dihidrQlisis sehingga bahan 

pangan yang telah difermentasi mempunyai kecernaan lebih 

tinggi. Fermentasi juga menyebabkan perubahan fLavor 

yang lebih disukai daripada bahan baku yang tidak 

difermentasi. Vitamin-vitamin seperti kelompok vitamin B 

dapat ditingkatkan jumlahnya, karena adanya bahan-bahan 

yang dihasilkan mikroorganisme. 

Menurut Halid (1991), nilai gizi produk onggok 

fermentasi berbeda untuk masing-masing jenis kapang. 

Produk onggok fermentasi Asper8iLLus oryzae ( kapang 

kecap) memiliki kadar protein kasar 2,12 - 7,97%, sebelum 

difermentasi kadar protein onggok adalah 1,84%. 

Z.3. karkas Ayam Pedagtng 

Hasil utama · proses pemotongan unggas adalah karkas. 

B~rdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No.69/Kpts/ 

Tf ' .820/ 1/l985 karkas ayam pedaging adaJah bagian dari 

ayam pedaging, setelah dipotong, dibului, dikeluarkan 
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jeroan dan lemak abdominalnya , dipotong kepala dan leher 

serta kedua kakinya (tars~s. lutut ). Produksi karkas 

s e cara langsung dipengaruhi oleh berat hidup ayam (Rini, 

1988) . Hal itu juga terkait dengan faktor lain berupa 

bentuk dada yang baik, karena bentuk dada akan ber-

pengaru h langsung terhadap jumlah daging secara 

keselu r uhan. Jenis kelamin juga perlu diperhatikan, ayam 

pedaging betina p ada umumnya mempunyai tingkat pertumbuh

an yan g lebih lambat dibanding ayam pedaging jantan, 

namun ayam betina lebih efisien dalam konversi pakan 

untuk berat tertentu (Anonimus, 1987) . 

Un t uk mendapatkan hasil karkas yang bermutu perlu 

tersed iany a ayam - ayam hidup yang seha t, dengan imbangan 

yang propo r s i ona l antara tulang d an daging . Semakin baik 

kondisi fisik ayam sebelum disembelih , a kan semakin baik 

pula karkas yang d ihasilkan ( An onimu s, 1996). 

Dag ing meru pakan bagian ut a ma d a ri karkas yang 

sangat menentukan mutu karkas, karena itu harus diper-

hatikan faktor-f a ktor yang mempengaruhinya, baik yang 

bersif at kua l ita t i f maupun kuan t ita t i f . Faktor - faktor 

yang menentukan t ingkatan mu t u di dasarkan pada alasan

alasan sebagai be rikut : ( 1) konfo rm as i , meliputi bentuk 

kerangka dan tu bu h terutama d ad a, pa ha dan punggung ; (2 ) ~ 

perdagi ngan, ya i t u ket e balan daging pada tulang dada, 
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(3) perlemakan. Lemak mem-

punyai peranan dalam memberikan warna karkas yang me

narik, mencegah kekeringan pada saat dimasak dan rasa 

pada daging. Perlemakan yang cukup biasanya ditandai 

dengan warna kekuning-kuningan atau keputih-putihan dari 

kulit, sehingga warna daging tidak tampak melalui kulit. 

(4) Keutuhan kulit. Kulit yang sobek akan berp~ngaruh 

langsung pada keadaan daging, yaitu menyebabkan ke

keringan daging pada saat dimasak. Trinurini (1985) 

mengatakan bahwa kulit yang sobek akan mengurangi daya 

tarik konsumen dan kurang terlindung terhadap masuknya 

mikroorganisme dari luar. (5) Keutuhan tulang. Ada tidak-

nya tulang yang patah atau persendian yang lepas 

merupakan cacat karkas yang mudah dihindarkan , tetapi 

besar pengaruhnya dalam menentukan nilai daging ayan. 

Hasalah ini sering dihadapi oleh Rumah Potong Ayam yang 

memproses ayam muda dan biasanya menggunakan mesin 

pencabut bulu. (6) Hemar . Hemar pacta daging ditandai 

adanya warna merah tua, biru dan kehijauan, sehingga 

memberi kesan jelek pacta karkas ayam tersebut. 

(7) Kebersihan. Kebersihan merupakan masalah pokok yang 

harus diperhatikan pada pemasaran ayam pedaging. Konsumen 

pada umumnya kurang menyuka i a yam dengan bulu-bulu yang 

masih tertinggal, terutama bulu-bulu kecil yang terbenam 

pada karkas (Anonimus, 1987). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH FERMENTASI ONGGOK ... SRI WARDIYAH



12 

Z.4. Lemak Abdomina1 Ayam Pedaging 

Se karang ini lemak daging mulai mendapatkan 

perhatian yang serius dari konsumen. Diketahui adanya 

hubungan antara suapan lemak yang tinggi dan penyakit 

jantung. Penyakit jantung koroner disebabkan oleh me

nyempitnya at a u kerusakan pembuluh d a rah dari jantung 

atau karena tersumbatnya salah satu pembuluh darah oleh 

suatu sumbatan. Perubahan yang terjadi pada pembuluh 

d a rah t e rutama berupa penumpukan lapisan berlemak di 

dalamnya. Fakt o r-faktor yang me mungkinkan terjadinya 

perubahan ini mulai banyak mendapat perhatian. Orang 

dengan kandungan kolesterol yang tinggi dalam darahnya 

lebih cenderung membentuk deposit berlemak dalam pembuluh 

darahnya, karenanya lebih mudah terkena penyakit jantung 

(G aman d an S he rrington, 1992). Untuk itu perlu penyedia

an daging yang berkadar lemak rendah. Lemak hewani 

mengandung banyak sterol yang disebut kolesterol yang 

bisa memp e ngaruh i kesehatan manusia jika dikonsumsi dalam 

jumlah berlebihan (Winarno, 1992 ) . 

Konsumen b iasanya menyuka i ayam pedaging yang 

memilik1 tingkat perlemakan cukup dan merata. Pada ayam 

pedaging disebutkan bahwa umur da~ energi pakan yang 

dikonsumsi cenderung mempengaruhi 

lemak di bagian abdomen yang juga 

tingkat penimbunan 

bertindak sebagai 
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tempat penyediaan lemak dan akan meningkat: sesuai umu 

dan energi pakan yang dikonsumsi (Anonimus, 1987). 

Jaringan lemak merupakan cadangan energi yang 

sewaktu - waktu dapat dimobilisasikan . Secara umum 

dikatakan bahwa dalam keadaan pakan melebihi kebutuhan 

hidup pokok dan produksi maka kelebihan tersebut disimpan 

dalam bentuk jaringan lemak dan bila kekurangan zat gizi 

maka kebutuhan energi akan diperoleh dengan memobilisasi

kan cadangan energi melalui proses katabolisme (Parakkasi, 

1983). 

Di dalam tubuh, jaringan lemak terdapat di beberapa 

tempat antara lain rongga tubuh, di bawah kulit, diantara 

urat daging dan di dalam urat daging. Penimbunan lemak 

tersebut terutama terj ad i pad a daerah abdominal 

dan jaringan subkutan, antara lokasi satu dengan yang 

lain terjadi secara proporsional. Jadi pemeriksaan 

terhadap lemak abdominal dapat menggambarkan pen.imbunan 

lemak seluruh tubuh (Deaton et at.p 1981; Djoemantoro 

dkk.' 1982 dan Gyles et al.p 1984). Lemak abdominal 

adalah lemak yang terdapat disekeliling ventriculus, usus, 

otot daerah abdomen sampai i schium, bursa fabricius dan 

cl oaca . Pada keadaan normal. lemak abdominal a yam 

ped aging mencapai kurang lebih dua sampai tiga persen 

dari berat hidup pada ayam umur delapan minggu dengan 

berat sekitar 1500 g (Becker et at.p 1981) . 
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Kuantitas lemak abdominal dipengaruhi oleh faktor0-

pakan, umur, jenis kelamin, temperatur serta perkan-

dangannya (Deaton et at.; Kubena et al. , 1974). 

Persentase penyebaran lemak pacta a yam 

tercantum pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3. 

Lokasi 

Abdominal 
Karkas 
Usus 

Persentase Penyebaran Lemak pada 
Lokasi Tubuh Ayam Pectaging Jantan 
Hinggu 

Persentase (%) 

Subkutan (punggung) 

22 
71 

6 
1 

Sumber Becker et aL. (1981) 

pedaging 

Berbagai 
umur 8 

Berdasarkan penelitian terdahulu pada ayam pedaging 

yang berumur 35 hari, ternyata ada pengaruh perbedaan 

jenis kelamin terhadap berat lemak abdominal (Sturkie, 

1976; Becker et al. , 1981). Oleh karena itu dalam 

pene~itian ini digunakan satu macam jenis kelamin untuk 

menghindari pengaruh jenis kelamin terhadap penimbunan 

lemak. 
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MATER! DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di kandang percobaan Laborato

rium Produksi Ternak dan Laboratorium Hakanan Ternak 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. 

Waktu penelitian dilaksanakan selama enam minggu, 

mulai tanggal 10 Juni 1996 sampai dengan 22 Juli 1996. 

3.2. Materi Penelitian 

Hewan peroobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ayam pedaging strain Arbor acress jenis CP 707 

produksi PT Charoen Phokphand umur satu hari jenis 

kelamin jantan sebanyak 35 ekor. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari ransum komersial ayam pedaging untuk fase starter, 

onggok yang diperoleh dari pabrik pengolahan tepung 

tapioka Sumber Tani desa Talok kecamatan Talok, Halang, 

ragi tape, vaksin NO, Vita chick, _ Biosid, KHn0
4 

dan 

Formalin 40%. Ransum penelitian tersusun atas jagung, 

fermentasi onggok, minyak kelapa, bungkil kedelai, tepung 

ikan, dedak halus dan Premiks A. 

Alat-alat yang digunakan terdiri dari seperangkat 

alat untuk pembuatan fermentasi onggok yang terdiri dari 

kompor gas, dandang kukusan, panci besar dan nampan 
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penjemur, sebuah kandang indukan, 35 buah kandang baterai 

yang terbuat dari kayu serta tempat pakan dan minum dari 

plastik. Termometer ruangan, alat penimbang pakan dan 

lemak abdominal menggunakan timbangan Ohauss kapasitas 

310 g dan untuk menimbang berat badan dan karkas 

digunakan timbangan Ohauss 

ketelitian 0,1 g. 

kapasitas 2610 g dengan 

3.3. Hetode Penelitian 

Sejumlah 35 ekor ayam pedaging jantan umur satu 

minggu dibagi atas lima pakan perlakuan secara acak dan 

masing-masing perlakuan terdiri atas tujuh ekor ayam. 

Pakan perlakuan disusun untuk dua tahap yaitu Po, Pl, P2, 

P3 dan P4 starter untuk ayam umur 1 - 4 minggu dengan 

kadar protein sebesar 23% (Lampiran 1) serta Po, Pl, P2, 

P3 dan P4 finisher untuk ayam umur 5 - 6 minggu 

kadar protein sebesar 21% (Lampiran 2). 

dengan 

Hasing-masing pakan perlakuan mengandung fermentasi 

onggok sebagai bahan pakan substitusi dengan 

sebagai berikut : 

variasi 

PO adalah ~erlakuan tanpa pemberian fermentasi onggok. 

Pl adalah perlakuan dengan pemberian fermentasi onggok 

sebesar 7,5% dari total ransum . 

P2 adalah perlakuan dengan pemberian fermentasi onggok 

sebesar 15X dari total ransum. 
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P3 adalah perlakuan dengan pemberian fermentasi onggok 

sebesar 22,5% dari total ransum. 

P4 adalah perlakuan dengan pemberian fermentasi onggok 

sebesar 30% dari total ransum. 

3.4. Pelaksan.aan Penelitian 

Fermentasi onggok yang digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh dengan mengukus onggok yang didapat dari 

pabrik pengolahan tepung tapioka selama 60 menit, lalu 

didinginkan. Setelah dingin dilakukan peragian dengan 

ragi tape sebanyak 1% dari berat onggok, dimasukkan 

dalam panci dan ditutup rapat selama 48 jam (Kapti 

Rahayu dan Sudarmadji, 1989), kemudian dikeringkan 

di bawah sinar matahari selama dua sampai tiga hari 

(sampai kadar air mencapai kurang lebih 14%). Setelah 

kering dilakukan penggilingan menjadi butiran kecil. 

Satu minggu sebelum digunakan, 

disemprot dengan Biocid, kemudian 

fumigasi dengan campuran Formalin 40% 

kandang dicuci dan 

ruang kandang di

dan KMn04 . dengan 

perbandingan 2 : 1. Lampu pemanas indukan sebesar 60 watt 

dua buah dinyalakan mulai satu hari sebelum anak ayam 

masuk kandang dan diletakkan sedemikian rupa agar panas

nya merata di seluruh kandang. Selama satu minggu anak 

ayam diadaptasikan dalam kandang indukan. Termometer 
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diletakkan di sisi kandang. Pada saat tersebut anak ayam 

diberi pakan starter komersial untuk adaptasi. Setelah 

umur satu minggu sampel sebanyak 35 ekor ditimbang untuk 

mengetahui berat badan awal, kemudian secara acak ayam 

dipilih untuk ditempatkan pada kandang baterai. 

Pada umur delapan hari mulai diberikan pakan 

perlakuan untuk starter (protein 23 %) dengan pemberian 

fermentasi onggok seperti yang tercantum dalam metode 

penelitian, demikian juga setelah memasuki fase finisher 

tepatnya mulai hari ke 29, diberi pakan finisher (protein 

21%) dengan persentase fermentasi onggok sama seperti 

pakan starter. 

Lampu pijar berkekuatan 60 watt sebanyak empat buah 

dinyalakan siang dan malam hari sampai ayam berumur tiga 

minggu sebagai penghangat. Setelah itu hanya dua buah 

lampu yang dinyalakan pada malam hari sebagai penerangan. 

Selama pemeliharaan, pakan dan minum diberikan 

secara ad tibitum. Vitachick dicampurkan dalam air minum 

untuk menjaga kondisi ayam. Vaksinasi ND (New Castte 

Disease) dilakukan pada saat ayam berumur empat hari 

melalui tetes mata, menggunakan Vaksin ND strain 81 dan 

21 hari secara intra muscutar dengan Vaksin ND strain 

Lasota. 
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3 .!5. Pengumpulan Data 

Pada hari ke-46 masa penelitian dilakukan pengumpul

an data yang prosesnya melalui beberapa tahap sebagai 

berikut (1 ) untuk menghindari daging ayam dari pencemaran 

kotorannya saat dibersihkan, ayam dipuasakan minimal 

delapan jam sebelum dipotong agar temboloknya kosong 

sehingga dapat mengurangi pencemaran, (2) Penyembelihan 

dilakukan dengan menggunakan pisau tajam yang drgerakkan 

dari atas turun menuju leher ayam hingga arteri karotis 

dan vena jugularis terpotong. Untuk mempercepat keluar

nya darah, ayam digantung selama 1-2 menit dengan bagian 

kepala di bawah, (3) pencelupan ke dalam air panas, untuk 

mempercepat dan mempermudah pencabutan bulu, dengan suhu 

52-55° C selama 45 detik, (4) pencabutan bulu dilakukan 

secara manual, (5) pengeluaran isi rongga perut, dilaku

kan pembedahan pada daerah abdomen, kemudian isi rongga 

perut dikeluarkan dengan hati-hati termasuk di dalamnya 

hati, jantung, empedal, usus dan lemak abdominal. Setelah 

selesai dilakukan pemotongan kepala dan kaki untuk mem

peroleh karkas. Pemotongan kepala di~akukan pada bagian 

pangkal leher, sedang pemotongan kaki dilakukan pada 

persendian tarsal (lutut). 

Karkas dan lemak abdominal yang diperoleh kemudian 

ditimbang dan dihitung persentase berat badan akhir ayam. 
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3.6. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap, dengan lima perlakuan dan tujuh ulangan. 

Setiap ulangan terdiri dari satu ekor ayam. 

3.7. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

Analisis Varians (Sidik Ragam), dengan maksud untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan yang nyata pada tingkat 

pemberian fermentasi onggok sebagai pengganti jagung 

dalam ransum terhadap persentase karkas dan 

abdominal ayam pedaging jantan . Persentase 

abdominal ditransformasikan ke dalam bentuk Arc 

lemak 

lemak 

Sin 

Ypersen untuk mengurangi bias karena data yang ber

variasi. Apabila terdapat perbedaan yang nyata, dilanjut

kan dengan Uji Beda Nyata Terkecil 5~ untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata tiap perlakuan (Kusriningrum,1989). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1. kualitas Fermentasi Onggok 

Berdasarkan Hasil Analisis Proksimat Laboratorium 

Hakanan Ternak Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga Surabaya (1996), komposisi kimia onggok yang 

telah difermentasi menggunakan ragi tape adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1. Komposisi Kimia Fermentasi Onggok 

Komponen 

Berat Kering 
Protein Kasar 
Lemak Kasar 
Serat Kasar 
B.E.T.N 
Karbohidrat 
Abu 

Persentase (%) 

1eJeJ 
4,56 

10,32 
2,08 

81,41 
83,49 
l, 63 

4.2. Persentase Jearkas Ayam Ped.aging 

Persentase karkas diperoleh berdasarkan hasil 

perbandingan antara berat karkas (lampiran 6) dan berat 

akhir (lampiran 5) ayam yang dinyatakan dalam persen. 

Rata-rata persentase karkas pada masing-masing perlakuan 

yaitu Po (eJ% fermentasi onggok), Pl (7,5% fermentasi 

onggok), P2 (15% fermentasi onggok), P3 (22,5% fermentasi 

onggok) dan P4 (30% fermentasi onggok) dapat dilihat pada 

Tabel 4.2. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH FERMENTASI ONGGOK ... SRI WARDIYAH



22 

Tabel 4.2. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase Karkas 
pada Berbagai Perlakuan (%) 

p e r 1 a k u a n Persentase Karkas 
X ±. so 

PO ( 0 % ) 65,23 ±. 2,02 
Pl (7,5 %) 66,70 ±. 3,32 
pa ( 15% ) 65,67 ±. 3,30 
P3 (22,5%) 66,05 ±. 3,78 
P4 ( 30% ) 66,08 ±. 3,72 

Berdasarkan hasil analisis Sidik Ragam (lampiran 8) 

menunjukkan bahwa tingkat pemberian fermentasi onggok 

tidak berpengaruh nyata (p > 0,05) terhadap persentase 

karkas ayam pedaging jantan. 

4.3. Persentase Lemak abdominal 

Persentase lemak abdominal didapatkan berdasarkan 

hasil perbandingan antara berat lemak abdominal (lampiran 

9) dan berat akhir ayam (lampiran 5) yang dinyatakan 

dalam persen. 

Rata-rata persentase lemak abdominal pada masing-masing 

perlakuan terdapat dalam Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3. Rata-rata dan Simpangan Baku Persentase Lemak 
Abdominal pada Berbagai Perlakuan 

Perlakuan 

PO ( 0 ~ ) 
Pl (7,5 ~) 
P2 ( 15X ) 
P3 (22,5X) 
P4 ( 30~ ) 

Persentase 
lemak abdominal 

x ±. SD 

2,67 ±. 0,38 
2, 23 ±. 0, 17 
2,07 ±. 0,33 
2,17 ±. 0,33 
2,13 ±. 0,46 

Transformasi 
Arc Sin .Ypersen 

x ±. SD · 

9' 41 ±. 0' 88 
8,59 ±. 0,33 
8,28 ±. 0,66 
8' 47 ±. 0' 66 
8, 28 ±. 0' 94 

Berdasarkan hasil analisis Sidik Ragam (lampiran 12) 

menunjukkan bahwa tingkat pemberian fermentasi onggok 

tidak berpengaruh nyata (p > 0,05) terhadap persentase 

lemak abdominal ayam pedaging jantan. 

-
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BAB V 

PEMBAHASAN 

5.1. kualitas Ferment.asi Onggok 

Proses fermentasi s ering didefinisikan sebagai 

proses pemecahan karbohidrat dan protein secara anaerobik 

yaitu tanpa memerlukan oksigen. Senyawa yang dapat 

dipecah dalam proses fermentasi terutama adalah karbo

hidrat , sedangkan protein hanya dapat difermentasi oleh 

beberapa jenis bakteri tertentu. Polisakarida terlebih 

dahulu akan dipecah menjadi gula sederhana sebelum 

difermentasi. Glukosa kemudian akan dipecah menjadi 

senyawa - senyawa lain tergantung jenis fermentasinya 

(Fardiaz, 1992). 

Onggok merupakan media fermentasi dengan kandungan 

karbohidrat yang tinggi . Setelah difermentasi 

menggunakan ragi tape, kandungan gizi onggok antara lain 

adalah protein sebesar 4,56~ dan serat kasar 2,08% serta 

kemungkinan besar mempunyai kecernaan yang lebih tinggi 

dari onggok yang belum difermentasi. Buckle 9t at., 

(1987) menyatakan bahwa protein, lemak dan polisakarida 

dapat dihidrolisis sehingga bahan pangan yang telah 

difermentasi mempunyai kecernaan lebih tinggi. 
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Perubahan biokimia yang utama pada fermentasi tape 

adalah hidrolisis molekul pati menjadi maltosa dan 

glukosa. Selama proses fermentasi terjadi kenaikan 

jumlah maltosa yaitu dari 20 menjadi 300 

tape selama 36 jam fermentasi pada suhu 

substrat 

C, bila 

digunakan inokulan A. rouxii dan£. burtonii. Selanjut

nya jumlah maltosa akan turun menjadi 200 mol/g pada 

akhir fermentasi (Kapti Rahayu dan Sudarmadji, 1989). 

Penelitian tentang fermentasi tape ketan dengan 

inokulan A. rouxii dan £. burtonii yang dilakukan oleh 

Cronk et at., (1977) yang dikutip oleh Kapti Rahayu dan 

Sudarmadji (1989) didapatkan, A. rouxii mampu menggunakan 

50% dari jumlah total zat padat, zat terlarut sampai 67% 

selama 36 jam . Sedangkan kandungan protein tape ketela 

sebesar 4%, sedang pada ubi kayu (sebelum difermentasi) 

hanya sebesar 1-2 persen. 

5.2. Persentase karlcas 

Dari data hasil penelitian diketahui bahwa pemberian 

fermentasi onggok sebagai pakan substitusi dalam ransum 

sampai 30% tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap 

persentase karkas yang dihasilkan. 

Berdasarkan analisis data, rata - rata persentase 

karkas pada masing - masing perlakuan yaitu PO (0%), Pl 

(7,5%), P2 (15%), P3 (22,5) dan P4 (30%) adalah 65,23% 
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65,67% ; 66,05% dan 66,08%. Hasil ini sesuai 

dengan data penimbangan berat badan akhir yang juga tidak 

berbeda nyata pada masing-masing perlakuan (lampiran 5). 

Rini (1988) mengatakan bahwa produksi karkas secara 

langsung dipengaruhi oleh berat hidup ayam. 

Persentase karkas yang dicapai berkisar antara 65 

sampai 67 persen , sesuai dengan pendapat Irawan (1996) 

dan Murtidjo (1995) yang menyatakan bahwa persentase 

berat karkas terhadap berat hidup ayam bervariasi antara 

65 sampai 75 persen. Penyusutan ini meliputi berat 

kaki, berkisar antara 3,89% sampai 4,97%, jerohan ber

kisar antara 7,29% sampai 8,35% dan lain-lain berkisar 

antara 11,68% sampai 23,82%. 

Terjadinya keseragaman persentase karkas yang di

capai disebabkan oleh kandungan gizi pada masing-masing 

ransum yang cukup seimbang, karena menurut Anggorodi 

(1985), dalam memilih suatu ransum untuk tujuan tertentu, 

perlu diperhatikan kebutuhan gizi, tersedianya bahan 

pakan, nilai pelengkapnya bila diberikan dalam kombinasi, 

harga dan cara pemberian yang digunakan . 

Semakin tinggi kandungan fermentasi onggok dalam 

ransum, energi metabolik juga semakin meningkat, tetapi 

hal ini tidak menyebabkan perubahan pada berat badan dan 

persentase karkas ayam pedaging. Hal ini disebabkan 

karena masing-masing perlakuan memiliki zat-zat protein, 
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pendapat Anggorodi (1985) yang menyatakan 
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Sesuai dengan 

bahwa ransum 

dengan energi rnetabolik rendah maupun tinggi, keduanya 

akan menghasilkan ayam potong dengan berat badan yang 

tidak berbeda bila kandungan zat-zat protein, mineral dan 

vitamin cukup seimbang. 

Substitusi fermentasi onggok yang mengandung kadar 

protein lebih r endah (Tabel 4.1) dibandingkan dengan 

pakan yang digan t ikan yaitu jagung, diirnbangi dengan 

peningkatan jumlah pakan lain yang berkadar protein 

t i nggi. Penyesuaian kebutuhan gizi tersebut bertujuan 

untuk memperoleh pertambahan berat badan yang maksimal 

sehingga persentase karkas yang dihasilkan juga maksimal. 

Menurut Jull (197 5 ), untuk memperoleh pertambahan berat 

badan yang maksimal diperlukan ransum dengan komposisi 

zat dan energi yang sesuai dengan kebutuhan tubuh ayam. 

Agar kebutuhan zat yang diperlukan tubuh ayam dapat 

dipenuhi rnaka zat yang terkandung dalam ransum harus 

lengkap. Kelengkapan zat gizi tersebut dapat dilakukan 

dengan ja l an mengkombinasikan beb e rapa bahan dalam 

proses penyusunan ransum. Ransum yang disusun dengan 

kombinasi bermadam-macam bahan mempunyai efek yang lebih 

baik, karena akan saling melengkapi kekurangan suatu 

bahan sehingga rnemungkinkan terjadinya pertumbuhan yang 

maksirn a l. 
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5.3. Persentase Lemak Abdominal 

Lemak tubuh dibentuk dari lemak dalam pakan ditambah 

lipid yang berasal dari Aseoi til Co-A yang dihasilkan 

selama proses lipogenesis karbohidrat dan berbagai asam 

amino (Anggorodi, 1985 dan Bondi, 1987). 

Pemberian fermentasi onggok sebagai pakan substitusi 

dalam ransum sebesar 0 (PO), 7,5 (Pl), 15 (P2), 22,5 (P3), 

dan 30 (P4) persen tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap persentase lemak abdominal ayam pedaging jantan 

umur enam minggu. Rata-rata persentase lemak abdominal 

pada masing-masing perlakuan tersebut sebesar 2,67 ; 2,23 

2,07 ; 2,17 dan 2,13 persen dari berat hidup ayam. 

Nampaknya faktor umur sangat berpengaruh terhadap 

penimbunan lemak. Penimbunan lemak terutama lemak 

abdominal umumnya berlangsung cepat setelah masa 

pertumbuhan terlampaui. Ayam pedaging umur enam ninggu 

masih mengalami pertumbuhan maka penimbunan lemak berupa 

lemak abdominal relatif rendah (Irawan, 1996). Hal ini 

menyebabkan tidak 

abdominal pada 

persentase lemak 

adanya perbedaan 

bagian tubuh ayam 

abdominal an tar 

menunjukkan perbedaan bermakna. 

penimbunan lemak 

tersebut sehingga 

perlakuan tidak 

Energi metabolik yang cenderung meningkat seiring 

dengan peningkatan kadar fermentasi onggok, tidak diikuti 

oleh peningkatan jumlah lemak abdominal. Hal ini disebab-
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semuanya bisa dicerna oleh ayam. 

kas ar , yang 
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tidak 

Dalam bah an pakan 

dengan 

adalah 

vitamin. 

sering terdapat senyawa-senyawa lain bersama-sama 

lemak . Senyawa-senyawa tersebut diantaranya 

steroida, lilin, fosfolipida dan berbagai zat 

Hanya lemak murni sajalah merupakan sumber energi yang 

baik bagi hewan (Anggorodi, 1985) . 

Rata-rata persentase lemak abdominal pacta penelitian 

ini yang berkisar antara 2 sampai 2,7 persen, 

sesuai dengan pendapat Becker et at., (1981) yang 

mengatakan bahwa pacta keadaan normal, lemak abdominal 

ayam pedaging umur delapan minggu mencapai kurang lebih 

dua sampai tiga persen dari berat hidup dengan berat 

s~kitar 1500 g. 
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B A B V I 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian pada 35 ekor ayam pedaging 

jantan yang diberi perlakuan dengan pemberian fermentasi 

onggok sebesar 0% (Po), 7,5% (Pl), 15% (P2), 22,5% (P3) 

dan 30% (P4) dalam ransumnya, maka dapat ditarik 

ke simpulan sebagai berikut 

1. Fermentasi menggunakan 1% ragi tape dapat meningkat

kan kualitas gizi onggok. 

2. Pemberian fermentasi onggok pada berbagai konsentrasi 

dalam ransum tidak berpengaruh nyata terhadap 

persentase karkas dan lemak abdominal ayam pedaging 

jantan. 

Dari ke~impulan tersebut, agar penelitian mengenai 

fermentasi onggok bisa lebih bermanfaat, dapat disarankan 

antara lain : 

1. Para peternak a yam pedaging dapat menggunakan 

fermentasi onggok sampai 30% dari total ransum 

sebagai pakan substitusi. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut, dengan pemberi

an fermentasi onggok lebih dari 30% total ransum. 
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RINGKASAN 

SRI WARDIYAH. Pengaruh fermentasi onggok dalam 

ransum terhadap persentase karkas dan lemak abdominal 

ayam pedaging jantan dibawah bimbingan Budi Santoso, Drh. 

sebagai pembimbing pertama dan Dr. A.T, Soelih E, Drh. 

sebagai pembimbing kedua. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian fermentasi onggok dalam ransum terhadap 

persentase karkas dan lemak abdominal ayam pedaging 

jantan. 

Sejumlah 35 ekor ayam pedaging jantan strain Arbor 

acress CP 707 digunakan dalam penelitian ini. Rancangan 

percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

yang terbagi atas lima perlakuan dan pada masing-masing 

perlakuan terdiri dari tujuh ulangan. Selama penelitian 

ayam tersebut diberi ransum dengan kadar fermentasi 

onggok sebesar : Po (0%), P1 (7,5%), P2 (15%), P3 (22,5%) 

dan P4 (30%) dari total ransum. Pakan perlakuan diberi

kan setelah ayam berumur satu minggu hingga enam minggu. 

Pengumpulan data dilakukan setelah ayam berumur enam 

minggu. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat per

bedaan yang nyata ( p > 0,05 ) terhadap persentase karkas 

dan lemak abdominal. Persentase karkas yang dihasilkan 

sesuai dengan standart yang telah ditetapkan sehingga 
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tidak merugikan peternak. Begitu juga persentase lemak 

abdominal, masih berada dalam batas normal kandungan 

lemak ayam pedaging sehingga masih aman dikonsumsi 

manusia. 
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Lampiran 1. Komposisi Ransum Fase Starter 

Perlakuan 
Bahan Pakan 

PO P1 P2 P3 P4 

Jagung 45 37 , 5 30 22,5 15 

Ferm. Onggok 0 7,5 15 22,5 30 

Tepung Ikan 10 10 10 10 10 

Bungkil Kedelai 25 26 27 28,5 29,5 

Dedak 16,5 15,5 14,5 13 12 

Minyak Kelapa 3 3 3 3 3 

Premix A 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Total 100 100 100 100 100 

Protein Kasar * 22,83 22,74 22,66 22,72 22,64 

EM (kkal)/Kg ** 2911,45 2957,03 3002,61 3051,24 3088,67 

Serat Kasar * 5 , 3 5,09 5,03 4,84 4,7 

Lemak Kasar * 7,33 7 , 63 7,02 8,31 8,65 

*· Hasil Analisis Laborat o rium Makanan Ternak Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

** · Hasil Perhitungan be r dasarkan Energi Metabolisme Tiap 
Bahan Pakan 
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Lampiran 2. Komposisi Ransum Fase Finisher 

Perlakuan 
Bahan Pakan 

PO P1 P2 P3 P4 

Jagung 45 37,5 30 22,5 15 

Ferm. Onggok 0 7,5 15 22,5 30 

Tepung Ikan 10 10 10 10 10 

Bungkil Kedelai 19 20 21 22 23,5 

Dedak 22,5 21,5 20,5 19,5 18 

Minyak Kelapa 3 3 3 3 3 

Premix A 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 

Total 100 100 100 100 100 

Protein Kasar * 20,97 20,88 20,79 20,71 20,77 

EM (kkal)/Kg ** 2874,85 2920,43 2966,01 3011,24 3060,22 

Serat Kasar * 5,93 5,71 5,66 5,51 5,42 

Lemak Kasar * 7,94 8,28 8,66 8,96 9,25 

*· Hasil Analisis Laboratorium Makanan Ternak Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

**· Hasil Perhitungan berdasarkan Energi Metabolisme Tiap 
Bahan Pakan 
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Lampiran 3. Hasil Analisis ProJcsimat Bahan Penyusun Ransum * 

Kandungan Zat Bahan Pakan 00 
Bahan Pakan 

BK ABU Protein Serat Lemak Mineral 
Kasar Kasar Kasar (Ca) 

Fermentasi-
Onggok 86 1,4 3,93 1,76 8,87 1,18 

Jagung 87,52 0,73 9,23 2,18 2,98 0,08 

Dedak 90,40 11,25 13,12 15,54 13,02 0,35 

Bungkil-
Kedelai 90,23 6,63 44,17 4,10 2,94 0,36 

tepung Ikan 91,28 11. 1 54,69 8,95 10,9~ 1,59 

*· Hasil Analisis Laboratorium Makanan Ternak Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

BETN 

70,01 

72,41 

33,47 

32,39 

3,10 
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Lampiran 4. Rata-rata Berat Badan Ayam Awal Penelitian 
Cgram) 

Ulg 
PO 

1. 216 

2. 211 

3. 210,5 

4. 216 

5. 199,5 

6. 209,5 

7. 197 

:Ex 1459,5 

- 208,5 X 

SD 6,94 

FK = 1498887,114 
JKT = 5663,8858 
JKP = 27,729 
JKS = 5636,1568 
KTP = 6,9357 
KTS = 187,872 
F Hit = 0,0369 

P1 

210 

217 

210,5 

204 

195 

211 

195,5 

1443 

206,1429 

7,72 

Perlakuan 

P2 P3 P4 

) 

211,5 214 216 

205 206 196 

213 211 203 

205,5 199,5 199,5 

204 199 203 

207 211 213,5 

199,5 211 212,5 

1445,5 1451, 5 1443,5 

206,5 207,3571 206,2143 

4,24 5,57 7,16 
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Lampiran 5. Rata-rata Berat Badan Ayam Akhir Penelitian (gram) 

Perlakuan 
Ulg 

PO P1 P2 P3 P4 

1. 1507,5 1520,8 1504,9 1560,6 1530,5 

2. 1456 1490,4 1591,7 1533 1490,5 

3. 1500,5 1475,9 1550 1461' 5 1530,2 

4. 1607 1538,2 1455,1 1484,7 1440,6 

5. 1541' 5 1463,5 1485,9 1475,3 1537,4 

6. 1533 , 3 1517,4 1550,6 1495,7 1526,5 

7. . 1460' 5 1593 1452,5 1496,2 1483,8 

LX 10606,3 10599,2 10590,7 10507 10539,5 

-
X 1515,1857 1514,1714 1512,9571 1509,5714 1505,6429 

SD 48,13 40,43 49,08 31,88 32,95 

FK = 79781455,51 
JKT = 60235,63 
JKP = 1069,632 
JKS = 59165,998 
KTP = 267,408 
KTS = 1972,1999 
FHit = 0,1356 
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Lampiran 6. Rata-rata Berat Karkas Ayam (gram) 

Perlakuan 

Ulg PO P1 P2 P3 P4 

1. 968,45 946,00 903,94 1024,5 1093,59 

2. 946,63 1024,04 1053,5 1005,84 1004,5 

3. 1030,16 1014,46 1036,75 912,89 1062,41 

4. 1023,91 1108,47 941,1 950,85 886,3 

5. 1044,48 937,2 1047,5 1052,57 928,5 

6. 990,94 1029,73 1071,87 1074,58 995,49 

7. 914,94 1008 , 24 913,07 919,52 996,52 

I:x 6918,64 7068,14 6967,73 6940,73 6967,31 

-
X 988,38 1009,73 995,39 991,54 995,33 

SD 44,23 53,05 67,34 59,69 68,11 
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Lampiran 7. Rata-rata Persentase Karkas Ayam Pedaging (X) 

Perlakuan 
Ulg 

PO P1 P2 P3 P4 

1. 64,2424 62,2044 60 , 0665 65 , 6478 71,4531 

2. 65,0158 68,7089 66,1871 65,6128 67,3931 

3. 68,6545 68,7348 66,2948 62,4624 69,4393 

4. 63,7158 72,0630 64 , 6760 64,0434 61,5230 

5. 67,7577 64 , 0383 70,4960 71,3462 60,3952 

6. 64,5711 67,8620 69 , 1261 71,8432 65,2137 

7. 62,6457 63,2921 62,8617 61,4571 67,1599 

LX 456,6030 466,9035 457,7082 462,4129 462,5773 

X 65,2290 66,7005 65,6726 66,0510 66,0825 

SD 2,02 3,32 3 , 30 3,78 3,72 
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Lampiran 8. Analisis Ragam Rata-rata Persentase Kark:as 

FK = (2308.2049>
2 

35 

= 152.223,1389 

JKT = (64,2424) 2+ (65,0158)
2

+ 

= 152.610,2061 - 152.223,1389 

= 387,0672 

+ (67,1599)
2

- FK 

44 

JKP = (456,603)2+ (466,9035)2+ ... + (462,1599)2 ------------------7---------------------- - FK 

= 152.231,4651 - 152.223,1389 

= 8,3262 

JKS = JKT - JKP 

= 387,0672 8,3262 

= 378,741 

KTP - · JKP 
-t-=-1 

= 8,3262 __ 'i ___ 

= 2,0816 

KTS = JKS 
t(n - 1) 

= 378,741 
30 

= 12,6247 

F Hit = KTP 
-KTS-

= 2,0816 
12:62<i7 

= 0,1649 
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Daftar Sidik Ragam Rata-rata Persenlase Karkas. 

SK db JK KT FHit F Tabel 
0,05 0,01 

Perlakuan 4 8,3262 2 , 0816 0,1649* 2,69 4,02 

Sisa 30 378,741 12,6247 

Total 34 387,0672 

• tidak berbeda nyata ( p > 0, 0 5 ) 

Karena tidak berbeda nyata maka tidak perlu dilakukan 
uji BNT 5%. 
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Lampiran 9. Rata-rata Berat Lemak Abdominal Cgram) 

Perlakuan 
Ulg 

PO Pl P2 P3 P4 

1. 48,79 34,77 24,65 28,32 42,49 

2. 32,59 33,65 28,32 30,77 19,10 

3. 39,81 34,47 29,31 25,53 40,79 

4. 46,95 30,17 35,5 29,68 31' 79 

5. 33,90 32,68 39,1 37,5 30,16 

6. 36,79 37,92 31,02 38,68 30,52 

7. 44,66 32,52 31,06 37,4 30,23 

LX 283,49 236,18 218,96 227,88 225,08 

x 40,4986 33,74 31,28 32,5543 32,15 

SD 5,95 2,22 4,40 4,84 7,19 
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Lampiran 10. Rata-rata Persentase Lemak Abdominal (") 

P e r l a k u a n 
Ulangan 

Po pl Pz p3 p4 

1. 3,2363 2,2874 1 , 6377 1,8147 2,7762 

2 . 2,2383 2 , 2579 1 , 7792 2,0074 1,2817 

3. 2,6533 2,3354 1,8911 1,7468 2,6656 

4. 2,9217 1,9612 2,4397 1,9990 2,2067 

5 . 2,1993 2,2329 2,6314 2,5418 1,9617 

6 . 2 , 3992 2,4991 2,0005 2,5865 1,9992 

7. 3,0581 2,0416 2,1386 2,4996 2,0373 

Ex 18,7062 15,6155 14,5182 15,1958 14,9284 

-
X 2 , 6723 2,2308 2,0740 2,1708 2,1326 

SD 0,38 0,167 0 , 33 0 , 33 0,46 

Keterangan : 

PO Fermentasi onggok .O% 
P1 Fermentasi onggok 7 , 5% 
P2 Fermentasi onggok 15% 
P3 Fermentasi onggok 22,5% 
P4 Fermentasi onggok 30% 
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LampiJ'an 11. Rat..a-rat..a Persent..ase Lemak Abdominal selelah 
dilransformasilcan Ice dalam benlulc arc. sin 
.Ypersen 

Perlakuan 
Ulg 

PO P1 P2 P3 P4 

1. 10,3638 8,6989 7,3525 7,7419 9,5913 

2. 8,6043 8,6422 7,6653 8,1452 6,5005 

3. 9,3747 8,7904 7,9861 7,5948 9,3966 

4. 9,8419 8,0503 8,9861 8,1281 8,5429 

5. 8,5284 8,5938 9,3355 9,1738 8,0514 

6. 8,9108 9,0958 8,1311 9,2548 8,1285 

7. 10,0713 8,2148 8,4091 9' 09.67 8,2061 

~X 65,6952 60,0862 57,7837 59,1353 58,4172 

X 9,3850 8,5837 8,2548 8,4479 8,3453 

SD 0,68 0,33 0,66 0,66 0,945 

., 
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Lampiran 12. Analisis Ragam Rata-rata Lemak Abdominal 
setelah ditransformasikan dalam bentuk 
arc.sin l"persen 

· FK 

JKT 

JKP 

JKS 

KTP 

FHit 

= (301,1176) 2 
. 35 

= 9067,809 
35 

= 2590,6231 

= (10,3638)2 

= 2612,6386 

= 22,0155 

= (65,6952)2 

= 2596,3885 

= 5,7654 

= JKT JKP 

= 22,0155 

- 16,2501 -

JKP = t - 1 

= 5,7654 
4 

= 1,4414 

KTP = KTS 

= 1,4414 
0,5417 

= 2,6608 

+ (8,6043)2 + ... + (8,206) 2 - FK 

2590,6231 

+ (60,0862) 2 + ... + (58,4172)2 
7 - FK 

2590,6231 

5,7654 

KTS JKS = t(n - 1) 

= 16,2501 
30 

= 0,5417 

-
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Daftar Sidik Ragam PeJ'sentase lemak Abdominal Setelah 
Ditransformasikan ke dalam Bentuk Arc.Sin -fpersen 

SK db JK KT FHit F Tabel 
0 > 0.5 0,01 

Perlakuan 4 5,7654 1,4414 2,6608* 2,69 4,02 

Sisa 30 16,2501 0,5417 

Total 34 22,0155 

* tidak berbeda nyata ( p > 0,05 ) 

Karena tidak berbeda nyata, maka tidak perlu dilakukan 

uji BNT 5 %. 
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Lampiran 13. Bagan alir pengolahan ubi k:ayu menjadi 
tapiok:a • 

UMBI SEGAR 
I 
v 

(1) Kulit Umbi <----------- Pengupasan 

1 

I 
v 

(2) < Pencucian 
I 
v 

Pemarutan 
I 
v 

(3) <------------------------------ Penyaringan 

r ~ 
Pengendapan Pati Onggok: 

I I 
v v 

Endapan Pati Pengepresan 
I I 
v v 

(4) Pengendapan Penjemuran 
I I 
v v 

Endapan Pati Bersih Penggilingan 
I I 
v v 

Penjemuran Tepung Onggok: 

I 
v 

Penyaringan 
I 
v 

Tepung Tapiok:a 

LIMBAH 

* Sumber Tjiptadi (1980) 
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